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1 Ruang Lingkup

Tata Cara iai mencakup prosedur pembuatan silinder uji standar untuk menentukan
kuat tekan dan densitas beton agregat Praletak.
Standar ini tidak dinaksudkan untuk semua permasalahan keamamtr yang berkaitan
dengan penggunaannya. Maka merupakan tanggung jawab pengguna tata cara ini
untuk menerapkao tindakan-tiudakan yang sesuai dengao keantanan dan kesehatan,
dan juga menentukan penerapan dari batas-batas yang harus ditaati sebelum
rnenggunakan standar ini.

Acuan

o Metode Pembuatan dan Perawatan Benda Uji Beton di LaboratoriurL
sNI 03-2493-r991.

o Spesifikasi Agregat untuk Beton Penahan Radiasi, SM 03-2494-1991.
o Spesifikasi Pengencer Graut untuk Beton dengan Agregat Praletak Pd S-02-t 999-03
j-:S{etodc Penggjian Kekentalan Graut untuk Beton dengan Agregat Praletak.

Pd. M-r l-1998-03.
. Metode Pcngujian Etrspansi dan Bliding Campura-n Graut Segar untuk Beton

dengan Agregat Praletak di Laboratorium. Pd M-02-1999-03
. Standard Practice for Making Test Cylinders and Prisms for Determining Snengrh

and Density ofPreplaced-Aggregate Concrcie in tle Laboratory,
ASTM C 943 - 80 (Reapproved 1990).

. Practicc for Proportionfurg Grout MixturEs for Prcplaced-Aggregate Concrcte.
.q,sTM C 938-80

Ringkasan Tata Cara

Agregat kasar ditempatkan kc dalam cetakan silinder standar dengan pelat alas yang
dilengkapi pipa. Graut dipompakan ke dalam cetakan hingga penuh. Silinder benda
uji dikeluakan dari cetakan setelah mengeras, seldnjutnya dirawat dan digunakan
uatuk peocntuan kekuatan atau dipotcng mcnjadi bentuk prisma untuk mcneatukan
berat isi.

Kegunaan

Tata Cara ini digrmakan untuk rnembuat silinde.r atau phsma uji beton agregat
praletak. Silindcr digunakan untuk menentukan kuat tekan dan densitss perl:iman.
Prisma yang dipotong dari silinder, menghilangkan penganrh pennukaan sehingga
lebih alorat menunjuk*an densitas yang sesungguhnya dari beton agregat praletak.

Peralatan

Cetakan silinder, cetakan terbuat dari bahan besi tuang atau baja, untuk membuat
sitinder beton dengan ukuran diameter 152 mm dan tinggi 305 ilrm, (lihat gambar 1).
Pelat alas dan pelat atas harus dipasang pada cetakan silin,ler secara kencang. Semua
permukaan bagian dalam cetakan silinder harus diratakan dengan mesin sehingga
kedap air. Pusat pelat alas dan pelat atas harus di bor dan diberi ulir untuk pipa
penghubung standar dengan ukuran 19 mm. Selain itu pclat atas harus dlberi lubang-
lubang, sesuai gambar 2.
Kain kas4 terbuat dari kain katun putih yang bebas minyak dan lemak.
Peralatan graut (gar,rbar 3), ma:npu menghasilkan graut dengan laju seiagam' 1,4
hiugga 2,8 Litcr/nrerrit sampai pada teli:uian 345 kl)a (3,45 llru).
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Palu kayu, dengan kepala karet atau bahan lain yang sejenis dengan berat kurang lebih
ll4kg.
Timbangan, dengan ketelitian 0,3 yodari beban uji.
Stop watctg dengan pembacaan tidak melebihi 0,2 detik.
Corcng alir, sesuai Mctode Pengujian Pd Mr-l l-1998-03
Termometer, dengan ketelitian 0,5 oc, untuk mengukur temperatur ruang dan
temperafur graut.

Bahan

Agregat Kasar
Kecuali bila pengujian dibuat untuk pekerjaan tertentu, agregat kasar harus memenuhi
persyaratan Spesifikasi SNI 03-2494-1991, Tabel 2 gradasi l, kecuali jika ditentukan
gradasi 2.
Graut

KPg*li bila pengujian dibuat untuk pekerjaan tertentu, baban graut, proporsi, dan
pehcampuran hanrs mengikuti. ASTM C 938-80 Prasticc for Proportioning Grout
Mixtures for Preplaced-Aggregate Concrete.
Pengujian urrtuk Pekerj aan Tertentu
Bila pengujian diiakukan untuk pekerjaan tertentq batran-bahan harus dapat mewakili
bahan yang akan digrrnakan atau yang diusulkan untuk digrrnakan pada pekerjaan
tersebut.
Bila campuran graut tidak diarnbil dari proyek, bahan-bahan graut hanrs dicampur di
laboratoriurn dengan menggunakan prc'sedur seperti yang diuraikan sesuai Spesifikasi
Pd s-02-r999-03

Pengambilan Contoh

Agregat kasar harus dapat me.wakili bahan yang digunakan atru yang akan digunakan
untuk pekerj aan pengujiaa.
Graut yang dipergunakan untuk membuat silinder beton dengau agregat praletak har.rs
sesuai dengan tempat pengadukan darimana graut diarnbil.

Persiapan Dan Pengukuran Prisma

Apabila penentuan densitas diperlukan, benda uji prisma hanrs dipotong dari bagian
tengah silinder dengan dimensi 100 x 100 x 250 nrm. Timbang benda uji tersebut
dengan ketelitian I terhadap 250. Hitung volume dari rata-rata dua pengukuran untuli
setiap dimensi, merrdekati 0,25 mm.'

Prosedur '.-

Temperafur
Apabila silinder uji disiapkan di iaboratorium, bawa semui Uafran dan pertahankan
temperatur lahoratorium pada (23 t 1,7)o C.
Apabila silinder uji disiapkan di lapangan, catat temperatur di sekitar lokasi
pengerjaan
Letakkan masing-masing cetakan silinder berdiri tcgak di atas pelat alas secara kokoh
dengan permukaafi datar.
'l'empatkan agregat kasar ke dalam cetakan dalam 3 lapisan yang kurang lebih sama.
Padatkan masing-masing lapisan dengan cara nemullul sekeliling cetakan sebanyak
l0 kali menggunakan palu kayu. Apabila cetakan telalr terisi, ratakan permukaannya
sehingga tidak ada butiran agregat yang muncul melebihi permukaan.
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Tempatkan satu lapis kain kasa dengan diameter 19 mrn dan yang sebelumnya telah
dilubangi sesuai dengan lubang pelat atas cetakan. pasang pelat atas pada cetai<an da,
kencangkan dengan baut. Pasang katup pada pelat atas dan pelat alas serta
sambungkan selang dari pompa graut, seperti yang ciiperlihatkan pada gambar 3.
Ukur, aliran (sesuai dengan lvletoda Pengujian Pd M-ll-1998-03 dan temperatur
contoh uji graut. Tuangkan (800 + l0) mL ke dalam tabung gelas berkapasitai t.000
1[_ untuk pelgamatan ekspansi dan bliding, sesuai dengan Metode pengujian
Pd M-02-1999-03
Jika kekentalan graut telah memeituhi, alirkan graut dari .€mpat penampungannla dan
pompa hingga semua sisa air dan graut yang encet ke luar daii sistem pompa. Alihkan
{iran qlaut melalui bagian bawah cetakan dengan cara membuka katup 3, seperti
ditunjukkan dalam Gambar 3.
Dengan katup-katup 2,3, dan 4 dalam keadaan terbukt, isi silinder secara perlahan
dengan menutup sebagian katup l. Saat graut mengalir secara bebas hinggi ke luar
melalui katup 4, buka.l'katup l" dan tutup katup 2 dan 4. Berikan tekanan udara 70
s:irfiliai 100 kPa (0,7 - I Bar) pada contoh uji ielama (30 * 5) detik melalui katrrp
udara 5, setelah itu tutup katup 3.. Pinda-hkan aliran graut ke silinder berilartnya dau
ulangi prosedur di atas uotuk setiap silinder uji lainnya.
Total waktu yang dibutuhkan untuk mengisi gra:rt dan memberikal tekanirn padr
cetakan siliudcr adalah antara l.% sampai 3 nrenit.
Graut yang terus menerus diaduk tidak lebih dari. 30 menit sejak pencampuran
dimulai, masih bisa diguaakan tanpa penambaaan air dan kekentalpnnya m.iit al
bawah 35 detik yang druji mengg.rna&in alat corong alq,:sesual dengar Metode
Pengujian Pd M-l l-1998-03
setelah selesai ekspansi graut. yang diperoleh dari pengamatan pada benda uji sesuai
butir 9.5, lepaskan katup atas dan pasang psnutup pipa pada lur.rang tersebut, Aati-tr,rti
agar tidak tcrjadi goocangan pada benda u-ii, balikkan silinder, lepaskan l€t rp 3 dan
pasang penutdp pipa pada lubang yang ada pada pelat alas. Secara hati-hati
kembalikan semua alat banhr pada posisi ser.ula Eersihkan katup dan semua
sambungan dengan segera sctelah dilepas dan peiat- pelat penutup cetakan.

Penanganan Dan Perawatan

Jangan mengganggu benda uji setelah katup dilepas paling sedikit sel aa:r .Z4 jarr.
Setelah itu buka cetakan silinder dan rawat silinrler uji sesuai Tata Cara perawatan
sM 03-2493-1991.
Selama penyimpanan awal lindungi silinder yang masih dalam cetakan yang dibuat di
lapangal dari sinar matahari langsung. Bila menggunakan sejumlah besar pozolan
dalam campuran graut atau pada kondisi per.awatarr dingin, tunda waktu pembukaan
cetakan untuk mencegah kerusakan benda uji.

Pelaporan

Laporkan informasi berikut :

Identifikasi benda uji, tanggat dan tempat pengecoran Oapangan atau laboratorium).
Identifikasi bahan.bahan bersifat semen dan bahan tambahan.
Deskripsi agrcgat ltalus diur kasar.
Deskipsi graut, termasuk proporsi, kekentalan, temperatur, ekspansi dan bliding.
Ternperatur 1:embuatan dan perawatan benda uji.
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Lampiran B

TABEL ?.

(SPesifikasi ASTM C 637)

PERSYARATAN GRADASI .{,GREGA[ I(ASAR DAN HALUS

UNTUK BETON DENGAN ACREGAT PIuLETAK

Ukuran maksimum a$gegat'
Nominel l9Omm

Ukuran malsimum agegaq nominal
37,J mm

I'KI'RAN
SARINGAN

100

95 sampai 100

40 sampai 80

0 sampai t5
0 2

95 sampai 100

& sampai 80
20 sampai 45
0 sampai l0
0 2

'mm

mm
mm
mm
mm
mm

,5
25,0
19,0
12,5

100
75 sampai 95

45 sampai 65

20 samPai a0

0 saorpai l0

95
55

30
l0
0

100

80
55
?tr

t0

sampai
sampai

sampai
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AGREGAT HALUI

2,36 mm CIo. E)

l,l8 mm (No. lO
600 pm (No.30) ..

300 pm OIo.30)
150 pm (No.5C)
75 pm (No.200)

-f;30sampai 

2,lo-Modulus Kehalusan



Plat atas

Kain kasa

Plat alas :

GAMBAR 1

PENAMPANG I}IELINTANG CETAI(AN SILINDER

II

Cetaten sllinder
(tsz x ros)rnmg
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Catatan : pipe ;elrng grrut drn
pcrulatrnnye { nomlntl 25 mm

\
I

C)
Lubang dengan drat $ 20 mm

SAMBUN.GAN PIPA

GAIVIBAB 2

DETIL PEIITT PENU']TT'P

Pcngukur tckrnen

IGtup I

Ketup 2

lobang vcntilasi

{ 6 mm hanYa
pads Plet rta3

KrtuP 4

Cctakm

Pembuangen
PJrt bcrlubrng

Kein klsaKatup 5

hcnde uJi

Regulrtor tckrn!n Krtup 3

G.{MB.{R 3

PETIALATAN GRA UTING TIPII(AL

Pcnampung
greut
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